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       Maraknya masalah UMKM dan untuk menggugah mindset para pelaku usaha 
terutama dalam memanaj laporan keuangan, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah 
menerbitkan Standar khusus bagi UMKM yang bernama SAK ETAP. Kebijakan ini 
diyakini dapat mengatasi masalah keuangan yang selama ini masih menggunakan 
laporan keuangan yang sederhana.  
        Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan interpretif 
yaitu melakukan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi transaksi yeng 
terdapat pada UMKM dalam periode tertentu. 
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belum 
diterapkannya SAK ETAP pada UMKM Kerajinan Kayu Tohu Srijaya yaitu, Semua 
karyawan UMKM tidak memiliki basic khusus di bagian akuntansi dan masih 
mengikuti pelatihan tentang akuntansi, UMKM Kerajinan Kayu Tohu Srijaya masih 
fokus pada produksi dan hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran saja secara 
sederhana. Sosialisasi pemilik kepada karyawan mengenai pencatatan laporan 
keuangan masih sangat minim. Hasil penerapan laporan keuangan berdasarkan SAK 
ETAP berisikan neraca, laporan laba rugi dan laporan saldo laba, laporan perubahan 
modal, laporan arus kas serta catatan atas laporan keuangan. 
 
Kata kunci : SAK ETAP, UMKM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Meningkatnya kebutuhan suatu individu dan kurangnya lapangan pekerjaaan 

membuat sebagian individu bekerja keras demi membangun usaha dengan membuka 

usaha sendiri dapat memberikan lapangan pekerjaan untuk individu lainnya dan 

mengurangi tingkat pengangguran negara. UMKM merupakan salah satu usaha 

berskala kecil yang memiliki penghasilan yang luar biasa dan menjadi sumbangsi 

bagi perekonomian negara. Namun pada kenyataannya, sering mendapat masalah 

yaitu mengelola keuangannya. 

Untuk meminimalizir terjadinya masalah pengelolaan keuangan, maka pada 

tanggal 12 Juli 2009, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menerbitkan Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntbilitas Publik atau lebih dikenal 

dengan sebutan SAK ETAP yang berlaku efektif pada 1 Januari 2011. Dengan 

adanya SAK ETAP ini diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk UMKM 

dalam membuat dan menyajikan laporannya. Selain itu, SAK ETAP  juga 

diharapkan menjadi solusi permasalahan internal perusahaan, terutama pada bagian 

manajemen keuangannya.  

Adanya SAK ETAP ini bertujuan untuk diimplementasikan pada entitas tanpa 

akuntabilitas publik. (IAI: 2011). Yang sasaran utamanya adalah UMKM 

Guna mewujudkan pengelolan keuangan yang baik dan benar pelaku usaha 

harus menerapkan SAK ETAP. Berdasarkan Penelitian terdahulu yang dilakukan 

serta temuan Sinarwati (2015) dapat dinyatakan bahwa, faktor-faktor yang 
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mempengaruhi belum diterapkannya pencatatan kuangan berbasis SAK ETAP pada 

UMKM di Kota Batu adalah  

(a) faktor ketidaksiapan infrastruktur, kekurangan SDM dan ketidak disiplinan yang 

mempngaruhi belum diterpkannya penctatan keuangn brbasis SAK ETAP, (b) faktor 

kurangnya pengawasan dari Ditjen Pajak dan Pengawasan dari Bank, (c) Faktor 

ketidkpahaman manfaat dan ketidktahuan tata cara melaksanakan pencatatan 

mempngaruhi belum diterapkanya pencatatn keungan bebasis SAK ETAP. 

Kerajinan Kayu Tohu Srijaya beralamatkan di Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

Kerajinan kayu Tohu Srijaya merupakan salah satu contoh dari sekian banyak Usaha 

Mikro yang ada di Kota Batu, Usaha ini bergerak dalam bidang produksi pengolahan 

kayu menjadi barang jadi. Tohu Srijaya merupakan usaha perorangan atau Usaha 

Kecil karena memiliki kriteria yang tertera pada perundang-undangan mengenai 

UMKM. 

Sesuai dengan studi pendahuluan, Kerajinan Kayu Tohu Srijaya memiliki 

kekurangan dalam penyusun lapora keuangn sesuai dengn SAK ETAP melainkan 

hanya menysun lapora pendapatan serta pengeluaran saja, ketidakmampuan pemilik 

dan kurangnya pengetahuan serta wawasan tentang akuntansi yang merupakan tolak 

ukur dalam pencatatan laporan keuangan yang benar dan transparan. Pengelolan 

keuangan dalam Kerajinan Kayu Tohu Srijaya tidak menggunakan manajemen 

keuangan yang signifikan melainkan dilakukan langsung oleh pemiliknya. 

Pencatatan laporan keuangan pada Tohu Srijaya dilakukan secara manual. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Menurut kasus pada latar belakang tersebut dapat disimpulkan  perumusan 

masalah antara lain : 

a. Faktor-faktor apa yang belum diterapkannya SAK ETAP pada UMKM 

Kerajinan Kayu Tohu Srijaya ? 

b. Bagaimana menerapkan SAK ETAP  pada UMKM Kerajinan Kayu Tohu 

Srijaya ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang belum diterapkannya SAK ETAP pada 

UMKM Kerajinan Kayu Tohu Srijaya. 

b. Untuk menerapkan laporan keuangan berbasis SAK ETAP pada UMKM 

Kerajinan Kayu Tohu Srijaya 

1.4. Manfaat Penelitian 

Harapannya dapat bermanfaat bagi : 

1. Peneliti 

        suatu kewajiban mutlak bagi seorang mahasiswa selaku peneliti agar 

ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan dapat diterapkan dan  juga 

menambah wawasan  terkait apa yang diteliti. 

2. Akademisi 

        Dapat dijadikan sebagai salah satu pendukung dan sumber pengetahuan 

baru bagi kaum akademisi tentang pentingnya penerapan SAK ETAP dalam 

UMKM. 
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3. Perusahaan / Instansi 

a.   Sebagai masukan yang berguna untuk pengembangan UMKM pada 

masa tertentu 

b. Sebagai tolak ukur dan informasi, dalam mengetahui faktor – faktor 

yang menghambat diterapkannya SAK ETAP pada UMKM Tohu 

Srijaya. 
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